BAB IV
ANALISISTENTANG HADISHADISNERAKA

A. AnalisisHadis-hadistentang Neraka

Dalam tradisi Islam, hadis memiliki kedudukan vitaldua setelah al
Quran, baik sebagai sumber hukum, maupun manifelst@gamaan lain.
Salah satu fungsi hadis adalah memberikan penafelaayan terhadap al
Quran. Banyak ayat-ayat al Quran yang memerlukanelgsan hadis yang
secara praktis, hal tersebut merupakan tugas pékolabian. Penolakan
terhadapa fungsi hadis Nabi terhadap al Quran s@emgan menolak al
Quran.

Seperti al Quran, hadis juga mengandung inforneadahg beberapa
hakikat yang berkaitan dengan masalah-masalah gagity alam yang tidak
dapat kita lihat dan tidak juga dapat ditangkajh @anca indra kita yang lain.
Hadis merupakan sumber kedua setelah kitab s@uen untuk mengetahui
perkara-perkara ghaib yang tidak termasuk dalamayaii ilmu yang
diperoleh dengan metodologi observasi, eksperiuah@mriset analisa.

Al Quran banyak sekali menguaraikan ilustrasi tegtaeraka, dan al
hadis juga memberikan ilustrasi yang semakna atdikdn kadang lebih
detail. Mengingat posisi nabi adalah sang penyanvphiu al Quran dan tak
jarang sekaligus menjadsyarih awwal atau orang yang pertama kali
menjelaskan tentang isi dan kandungan al Quran.

Keberadaan hadis-hadis tentang (gambaran) neraka@amnge mutlak
adanya, dan sebagaimana uraian dalam bab sebelufsglautkan bahwa
terkait tema tertentu, misalnydaar jumlah hadis didapatkan diutub al
Sittah sangat banyak. Bahkan tak jarang ulama’ satu derygag lain
menempatkan hadis yang berkaitan dengan terma ajeddktakkan pada
tema atau pembahasan lain. Berangkat dari habigrsgembahasan dengan
metode maudhu’i dibutuhkan untuk menganalisis secaenyeluruh dan

sistematis terkait tema-tema tersebut.
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Disamping itu untuk menjawab permasalahan yang lge@jukan
yakni bagaimana gambaran neraka dalam hadis natka rdalam bab ini
penulis mencoba merekontruksi dengan mensistersi@ga hadis tentang

(gambaran) neraka kedalam prinsip 5 W +1 H.

1. Neraka: Pengertian dan Macamnya
a. Pengertian neraka

Persoalan yang paling mendasar dari sebuah temkhada
definisi atau pertanyaaan tentang apa arti tenselet, yang dalam
hal ini adalah apa itu neraka.

Dalam al Quran banyak sekali ayat yang menjelashsmn itu
neraka, misalnya terdapat ayat menyebutan bahve&kanéu berbahan
bakar manusia dan batu, dan diperuntukkan kepadeyarang kafir.
Sebagaimana dalam QS al Bagarah ayat 24:

R &t fuadi 201 i &J\ 58 1,256
“Artinya; maka takutlah kamu akan api neraka yanghhn
bakarnya adalah manusia dan batu, dan disediakagi lbaang-
orang kafir”

Sementara dalam QS al Fath ayat 6, disebutkan babveka
adalah seburuk-buruk tempat untuk kembali.

Gean Sy 2lgs 2 6y
“Artinya; dan Allah telah menyediakan bagi merekaraka
Jahannam. Dan (neraka) Jahannam itulah seburukdbuampat
kembali”.

Adapun pengertian tentang neraka dalam hadis napatd
disimpulkan dari beberapa hadis berikut ini:

1) Shahih Bukhori
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Menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdillah ak&R telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahab bin Atha’ mhafrman
Allah swt” (ingatlah) pada hari (ketika) kami bertga kepada
Jahannam,” apakah kamu sudah penuh? “ia menjawaimasih
adakah tambahan?”. Telah memberikan khabar kepatdadari Said
dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi Muhammashw,
bahwasanya beliau bersabda” akan terus dilemparkan dalam
Jahannam (para penghuninya) sementara neraka jadu@ann
mengatakan: “apakah masih ada tambahan? sampairayaiAllah
swt menginjakkan kakinya sehingga sebagiannya nbenykae
sebagian yang lain. Maka neraka berkata, ‘cukupkugy demi
keagungan dan kemuliaan-Mu”. Begitupun surga, Keran tiada
habisnya sehingga Allah menciptakan untuknya makhbaru
kemudian ditempatkan di dalamnya.

2) Sahih Muslim
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Menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad htela
menceritakan kepada kami Abdul Razak memberikaarkiadpada
kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah ra, ia rkata,
Rasulullah saw bersabda surga dan neraka salingghnejat. Kata
api neraka: ‘aku diutamakan bagi penghuniku adataang-orang
yang sombong, kejam, tirani.” Lalu surga mengatakkenapa yang
masuk kepadaku tidak ada lain kecuali orang-oramggy lemabh,
orang yang tidak terpandang?’ Lalu Allah berfirm&epada surga:
‘Wahai surga, kamu adalah kasih sayang-Ku, diman&u A
menyayangi kalian siapa yang Aku kehendaki.’ KeamdAllah
berfirman kepada api neraka:’ wahai neraka, kamalal siksa-Ku,

! Shahih Bukhori, No 689%hab maa jaa fi qaulih taala inna Rahmatallahi gérin,
2 Shahih Muslim, No 5088Bab al Naaru yudkhiluha al Jabbarun
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Aku siksa melalui kamu siapa saja yang Aku kehendiahk setiap
dari keduanya mempunyai penghuni yang memenuhiAgapun
neraka, tidaklah penuh sehingga Allah meletakkaki-kiya dan
neraka pun berkata, ‘cukup, cukup.” Pada saat imgka penuhlah
neraka dan satu dengan yang lainnya sudah sangddtp®an Allah
tidak mendzolimu seorang pun dari makhluk-Nya. Adagurga,
maka Allah memperluasnya.

Penjelasan

Hadis diatas diriwayatakan olahBukharimelalaui jalur Anas bin
Malik, sementara Muslim melalui jalur Abu Hurairatiengan kualitas
hadis sebagiamana keterangdrNawawi, Ibnu Hajarkeduanya adalah
shahih®

Berdasarkan matan hadis diatas, di satu sisi kdéa melihat
bahwa neraka itu luas dibuktikan dengan ucapankaeyang masih
meminta tambahan penghuni. Namun disisi yang laipatl kita ambil
keterangan bahwa tema hadis diatas adalah oramgpipenneraka yang
disebutkan diatas yakai mutakabbirun wa al Mutajabbiriforang yang
sombong dan tirani yang bengis), sementara sutgmidoleh orang yang
lemah, dan tidak terpandang. Dan mak&i adzaabi’ adalah bahwa
neraka difungsikan sebagai tempat balasan bagyarang tersebut.

Adapun riwayat Muhammad bin Rafi’, di dalamnya tgydt,
“tidaklah masuk kepadaku kecuali orang-orang yangale, yang
direndahkan dan tidak mampuDiriwayatkan dengan tiga segi menurut
yang diceritakan al-Qadhi, yaitghiratuhum, inilah yang terbanyak,
artinya mereka bodoh, lupa, tidak berpunya danrlapmzatuhum,yaitu
orang yang tidak mampu, sebagaimana diriwayatkan aths.
Gharasuhum,inilah yang termasyhur dalam naskah di negeri kami,
artinya orang bodoh, lupa dan tidak agresif, tipakdai dalam urusan
dunia. Inilah yang sejalan dengan hadiseldanyakan penghuni surga

adalah orang-orang bodoh?’

% Al Nawawi, Ibid, juz 9 him. 230. Ibnu Hajar, juz 21 him. 22

4 Imam an-Nawawi ‘Allamah al-Qasthalaril-Ahadits al-Qudsiyyatterj. Nasrul ulum,
Menyelami Makna Seruan-seruan llahi dalam Hadis §uegyakarta: Mitra pustaka 2011, him.
744
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Al Nawawi menjelaskan bahwa hadis diatas adalahabadari
hadis-hadis sifat (Allah) yang terkenal, yakni katiAllah meletakkan
kaki-Nya s, paidlaai oad), Oleh karenanya terdapat banyak perbedaan
(ikhtilaf) makna didalamnya antara lain; pendapat pertamadahur as
Salafdan golongammutakallimin menyatakan bahwa hal tersebut adalah
hak dan iradah/kehendak Allah, dan tugas kita wajengimaninya.
Pendapat kedua dan ini darmhur mutakalliminyakni hal tersebut perlu
ditakwilkan sehingga maknanya antara lain; makstddalah sebagian
mahluk-Nya, arti yang lain adalah; sejenis mahlakg/benama tersebut,
atauJama’ah manusiaDan menurut Abu Bakar al Faruk hadis tersebut
tidak masuk akal, karena tidak mungkin bagi Allabrmpunyaijism atau
a'dho’, sehingga menurut beliau, dan juga al Qadhi, nkenilean makna
tersebut dari dhahirnya adalah wajib agar Allalbeébas dari sifat/dzat
tersebuf

Sementara al Mubarakfuri menyatakan bahwa; mendgamdkna
hadis secardhahir adalah yang demikian, dan tidak butuh bagi kitaukin
membawanya kepada makmajaz®

Dalam hadis diatas, surga disebut Allah sebagamasiiNya,
sedangkan neraka disebut sebagai siksa-Nya. Dekafanlain bahwa
surga dan neraka hakikatnya adalah mahluk Allalg ydisiapkan-Nya,
sebagai balasan bagi amal perbuatan manusia. Aenialigtan baik akan
mendapat rahmat Allah, sedangkan amal perbuatark lakan mendapat
siksa-Nya. Maka sebagai kesimpulan, neraka adaéhpdt yang
merupakan seburuk-buruk tempat dan didalamnyapatdserbagai azab,
siksaan dan penuh dengan kesusahan.

b. Macam-macam Neraka

Banyak riwayat yang menyatakan bahwa neraka menapuayna-

nama selaimar danJahannamantara lairsagar, huamabh, laa, dan lain

sebagainya.

® |bid, him. 745
® Al Mubarakfuri, Ibid, juz 6 him. 3654
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Ada juga yang berpendapat bahwa neraka tak hangalikiesatu
pintu. makna ini secara eksplisit tersirat dalamyla#t hadisshahihyang
mengabarkan tertutupnya pintu -pintu neraka kdiillan Ramadhan, dan

didukung dengan QS al Hijr ayat 44.
Botdn 3 e o IS0 il e

Artinya: Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiggpt pintu (telah
ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari marek

Meskipun harus diakui ada beberapa ulama hadisg yan
menganggap hadis tersebut sebagai kiasan atadetgypenya nafsu
manusia sehingga terjauhkan dari hal-hal yang mrahgpada neraka,
namun ada juga yang memilih makna implisit ddzahir teks hadis
tersebut. Ke-tujuh pintu tersebut, disebut oleh Imam Ali #ibi Thalib
sebagalahannamberikutnyalaza, lalu haramah, sagar, jahim, sa’idan
hawiyatyang paling bawah. Dengan demikian sebenarnya petgme
nama-nama neraka kurang tepat, karena dibanyakatedipebutkan
bahwa neraka hanya satu dengan tujuh pintu, dirmgola pintu tersebut
sebagaimana yang disebutkan diatas.

Hasil penelusran penulis menunjukkan bahwa tidakuseyang
(nama-nama) neraka yang disebutkan diatas, atauakjawhalam
pemahaman kita, disebutkan banyak dalam hadis Babikut beberapa
istilah tersebut yang diintrodusir langsung olehbiNEluhammad saw
dalam sabdanya, yang tentunya masih berkaitan demgiaka. Berikut
hasil penelusuran penulis terhadap istilah-istyahg disebutkan dalam
hadis nabi, berikut penjelasannya:

1) Nar

Istilah neraka dengan lafadaar merupakan istilah
yang paling sering dan paling banyak digunakan alahi
dalam sabdanya (hasil penelusuran penulis diketamuk

" Uraian lebih jelas mengenai hadis-hadis terselaland skripsi ini, di bab sifat dan

karakteristik neraka halaman 78.
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2)

3)

4)

sebanyak 1095 dalarkutub al Sittah Kata nar tersebut
biasanya dihubungkan dengan azab, siksa atau gambar
neraka sendiri. seperti contoh hadis yang diriwkgm@tleh al
Bukhari tentang panas dan dahsyatnya azab netajahpdis
tentang dibukanya pintu surga dan ditutupnya pimtuaka
pada bulan Ramadhan.

Jahannam

Menurut al Qurtubi sebagaimana yang dinukil oleh
Mahir al Shufy, bahwasanydahannamadalah nama alam
untuk seluruh neraka. Sehingga penyebdtrannamsebagai
referensi utama atas kata neraka mutlak adanyauliab
seringkali menyatakan sabdanya baik disebutkanabensg
dengan kataal Nar, azab, atau langsung menyebutkan
Jahannam, dan hadis-hadis yang membicarakan tentang
Jahannam pun banyak sekali, dengan berbagai largléda
Sair

Istilah Sar yang merujuk pada makna neraka, dan
hubungannya dengan penelitian penulis adalah hyalig
berhubungan tentang dituliskannya nama-nama afrgastian
ahli neraka dalam suatu kitab yang oleh Rasulullah
dilambangkan dengan kitab yang kanan untuk ahfjessatan
kitab yang kiri untuk ahli neraka. Riwayat hadis akeh al
Turmudzi bernilahasan shahih.

Sementara hadis lainnya berbicara tentang doa nabi
agar terhindar dari siksa (nerak&g’r. Dan oleh al Turmudzi
dan al Albani, hadis tersebut bernidgnarib dan dhaif.

Jahim

Istilah jahim dengan konotasi makna neraka disabdakan
oleh Nabi berkaitan dengan hadis tertutupnya pimaka
pada bulan Ramadhan. Dalam matan hadis terselajakan
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disandingkan dengan kasdowabsebagai akronim atau lawan
kata daripadéafadz abwab al Jannah.

Bila kita melihat pada teks hadis tersebut, jelagib
kita bahwa lafadal Jahhm merupakan padanan katar dari
segi makna, yang diungkapkan oleh Nabi, bahkan shadi
tersebut menurut al Albani berkualistsahih.

5) Wall

Hasil penelusuran penulis terhadap istilah tersebut
adalah, bahwawail mempunyai beberapa konotasi makna
yakni; wail sebagai ungkapan celaan terhadap sesuatu yang
jeek atau buruk seperti dalam hadis nabi tentangkakh
orang yang berkata untuk menertawakan suatu Raum.

Kata wail juga diartikan sebagai nama suatu lembah
yang terdapat dalam neraka, jadi ia bukanlah selmzaha
(dari pintu) neraka. Pendapat ini berdasarkan fsdaah teks
hadis nabi yang berbicara tentamgil adalah lembah di
Jahannan?

2. Penghuni Neraka

Pembahasan tentang penghuni neraka berarti berkd#agan
prinsip who (siapa), yang berarti siapa penghuni neraka. Dasil
penelusuran penulis terhadap hadis-hadis tentamipayan neraka, tema
tentang siapa penghuni neraka banyak sekali digtkay olehal Sittah
Baik secara langsung disebutkan dengan ungkabdim al Nir atau
dipahami melalui gambaran atau maksud dan tujuatu siash hadis.

Sebenarnya hadis yang berkaitan dengan penghuamkansangat
banyak sekali, namun dalam hal ini penulis menghb#berapa sampel,
dan dirasa cukup mewakili terkait tema penghuniaker Berikut

penjelasan beberapa hadis yeng berkaitan dengghym@meraka.

8 HR al Turmudzi No 2237, oleh Abu Isa al Tumudailisani kualitasnya adalaasan.
°Ibid, No 3088,bab min surah al Anbiya'Menurut Abu Isa hadis ini adalafharib,
sementara al Albani meyatakan hadis ini addladf.
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a. Perempuan yang mengingkari kebaikan pasangannya
Shahih al Bukhari
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Meriwayatkan kepada kami Abu al Walid, telah memakan kepada
kami Salm bin Zubair, telah menceritakan kepadaikabu Raja’
dari Imran bin Husain dari nabi Muahhamd saw, balibersabda;
saya bertolak ke surga dan aku melihat banyak peniglya adalah
kaum fugara’ dan saya bertolak ke neraka, dan gaghihat banyak
penguninya adalah kaum perempuan.

Penjelasan

Hadis diatas diriwayatkan oleh al Bukhari, Muslim lthnyak
tempat dengan kualitashahih dan penulis hanya mencantumkan satu
saja yang mewakilinya. Secara tekstual hadis didssanmisoginis
memposisikan kaum perempuan mayoritas penghunkaebalam teks
hadis yang lain disebutkan bahwa mayoritas penghergka perempuan
sebab banyak melaknat, dan mengingkari kebaikamisudairang akal
dan kurang agamanya. Dan menurut Abdul Halim abwq&ah
pemahamanmisoginis terhadap hadis diatas adalah kesalahan dalam
memahami hadishahih tentang karakter perempu&n.

Hal ini bukan berarti berlaku pada semua perempaag beriman
secara umum. Di antara perempuan yang berimanyadpmendapatkan
tingkatan yang tinggi ketika melakukan amalan tegtada Allah. Allah
pun tidak menyia-nyiakan amal perbuatan seseordagk laki-laki
maupun perempuan dan telah mempersiapkan pahalar Hesyi

perempuan salehdh.

19 Shahih al BukhariNo 4797, lihat jugaunan MuslimNo 1467.

X Abul Halim Abu SyuggahKebebasan WanitaJakarta: Gema Insani Press, 1999,
diteriemahkan oleh Chairul Halim, cet I, him. 269

12 Mahir Ahmad al Shufyal Naar ahwaluha wa adzabutterj.Tim PustakaNeraka dan
Kengerian siksany&olo: Tiga Serangkai, 2007, him. 234
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yamgslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan pgream yang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuangylenar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan peraaip yang
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekaki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuarg yaemelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyaényebut
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk merakgpunan dan
pahala yang besafQS. Al Ahzab: 35)

b. Orangyang membunuh dirinya sendiri
Dalam al Quran Allah memerintahkan kepada hambalham
Nya dari umat manusia untuk tidak membunuh diri ekarsendiri,
sebab Allah menyayangi mereka. Dengan alasan ap#gursebesar
apapun persoalan, atau musibah yang menimpa, naartidak
diperkenalkan untuk bunuh diri. Hal ini dikarenakama dan raga
tersebut adalah milik Allah semata, sebagaimanahAberfirman

dalam surat al Nisa’ sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batijakedengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-dlikantara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesunggutAllah
adalah Maha Penyayang kepadar@S. Al Nisa’: 29}°

13 Selain ayat diatas, terdapat juga ayat yang reeshkien tentang larangan bunuh diri
yakni dalam QS al Isra’:33, Mahir Ahmad al ShuBp. Cit.,him. 251
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Rasulullah saw telah menjelaskan balasan bagi oyamg
bunuh diri pada hari kiamat dan siksa macam apg g#tan mereka
rasakan di neraka Jahannam nanti.

Shahih Bukhari
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Menceritakan kepada kami Musaddad, telah mencernitakepada
kami Yazid bin Zurai’, menceritakan kepada kami lichaari Abi
Qilabah dari Tsabit bin al Dhahak dari Nabi Muhamdnsaw, beliau
bersabda” barangsiapa yang bersumpah bukan berdasamjaran
Islam, ia adalah seorang yang berdusta yang sengd@n ia
termasuk apa yang ia ucapkan, dan barangsiap yamgniounuh
jiwanya sendiri dengan besi maka ia akan diadzabgde besi
tersebut di dalam neraka Jahannam.

Penjelasan

Dari segi bahasa, redaksi dengan menggunakan datala
nafsahu(membunuh jiwanya) adalah bentuk ungkapan berlebthaa
menunjukkan suatu larangan atau dalam bentuk samukeidapat diartikan
sebagai bunuh diri. Maksudnya tidak diperkenankaruku saling
membunuh karena kezaliman, saling bermusuhan, tatgean yang
dibenarkan oleh syariat, dan tidak pula seorangrdgnankan membunuh
dirinya sendiri. Larangan saling membunuh dan budiuhdiberlakukan
karena Allah SWT sangat menyayangi hamba-Nya.

Hadis diatas diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslirarkaitan

dengan tema larangan untuk bunuh diri dan bersundealgan selain

14 Al Bukhari, Shahih al BukhariNo1275, 6161, 5640, dan Muslimhahih MuslimNo
157, 161.
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agama Islam, karena hal tersebut merupakan suéih&egan. Secara
matan hadis tersebut tidak menempatkan &abka al Nar, sebagai bentuk
ungkapan langsung melainkan penyebutan kepada sapma yang
melakukan bunuh diri maka akan disiksa di nerata dengan kata lain
orang tersebut adalah sebagai ahli neraka. Sebagaiketerangan dari al
Albani bahwasanya hadis-hadis diatas kualitasngéabdhahih

c. Orangyang menuntut ilmu dengan tujuan tertentu
Ibnu Majah

be Gkl an Al e Bhe Gl gy 2 g O ) 2 J0E e

/////

15 =& P TTIS d TP e o y
e A A3 ) 82 O g il 4 (45

Menceritakan kepada kami Muhamad bin Ismail, mertdlen
kepada kami Wahb bin Ismail al Asady, telah metelain kepada
kami Abdullah bin Sa’'id al Maqgbury, dari pamannydari Abu
Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: baraagsi yang
belajar (menuntutilmu) bertujuan untuk berbangga (pada) ulama
karenanya, dan untuk berdebat dengan orang-orandobp begitu
pula bertujuan agar karenanya orang-orang dapatdading (menarik
perhatian), maka barang siapa yang melakukan itkanallah akan
memasukkanya kedalam Jahannam”.

Penjelasan

Hadis diatas diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalaiuf Abu
Hurairah dengan kualitas hadisnya addlakan(tahgiqal Albani). Hadis
diatas menunjukkan bahwa penghuni neraka adalaiy g@@ng menuntut

ilmu sebab tujuan tertentu, tidak mencari keridhabah swt.

3. Penciptaan Neraka
Ath Thahawi berpendapat bahwa surga dan nerakatadahhluk
yang tidak akan musnah. Allah SWT menciptakan kegaasebelum

penciptaan mahluk-Nya yang lain.penciptaan nerakagai penyambutan

'3 |bnu Majah,sunan Ibnu MajahiNo 246 bab al Intifa’ bihi al [Imi wa al amal.
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selamat datang. Barangsiapa yang dikehendaki AW masuk surga,
berarti ia telah mendapatkan kemuliaan. Sebalikbgeangsiapa yang
dikehendaki-Nya masuk neraka, hal itu merupakadileadari-Nya.

Dalam al Quran terdapat beberapa ayat yang meraratakhwa
neraka tergolong makhluk yang diciptakan Allah ggbaerikut:

0 s 2 & 5 33
A Sl G 1581

Artinya: Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yg disediakan
untuk orang-orang yang kafi(QS. Ali Imran: 131)

oSl BAT Gy 2l s 5086 e 2 s og
Artinya: Maka jika kamu tidak dapat membuat (aybQaran) - dan
pasti kamu tidak akan dapat membuat (ayat al Quraejiharalah
dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia deatu, yang
disediakan bagi orang-orang kafifQS. Al Bagarah: 24)

fone 1 22l 300 (D Gy
Artinya: Sesungguhnya Allah mela'nati orang-oraadjrkdan
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyalakagr(QS. Al
Ahzab: 64)

Berkaitan dengan penciptaan neraka adalah persdalaang
kapan neraka diciptakan. Neraka lebih sering digak#m dengan api
yang berkobar-kobar, yang sangat mengerikan, itsifalh yang diberikan
Allah SWT bagi neraka dan kengerian azab yang addathmnya,
(apabila mereka dilemparkan ke dalamnyaitinya orang-orang kafir itu
dilemparkan ke dalam neraka, seperti kayu bakag gilempar ke dalam
api. Dalam memahami bagaimana (api) neraka di@ptalbeberapa
ulama’ bersandarkan pada beberapa riwayat berikut:

1) Al Tirmidzi

Uig 5 3 oot 32 L3 s 20 G 1 2 s il & i s
&= o G0 Je 0 J6 dog e Al Jo 23 3 A ol e A ol 0e
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S5 e o 2e ol e et 0 B g D e Gl g s el

79



s fl Do 3 5358 o s e 41 0B 8035 5 32 34 T 05 55
16 - L o N o ot os.i. 7%

;g;;yg&%\;ﬂ&gﬁ;w)\.\}\

Menceritakan kepada kami Abbas al Duuri al Baghdaigilah
menceritakan kepada kita Yahya bin Abi Bakar, metas@an kepada
kami, Syarik dari Ashim, yakni Ibnu Bahdalah dahi &Shalih, dari
Abi Hurairah, dari Nabi bersabda, “Api neraka dipaskan selama
seribu tahun, sehingga ia memerah, kemudian setdhun lagi
sampai ia memutih, lalu seribu tahun lagi sampangietam, yakni

api neraka itu hitam kelam”

Jalur ini juga dapat ditemukan dalaBunan lbn Majahtetapi

dengan redaksi matan yang sedikit berbeda:
Al ol 35 ol 12 B Bl 3K Gl 5 G2 Bls &l a2 g ) Bl
St adagf el G 0 e J6 s e S nd e s o oe
Vllah s psge 8 e85t an Ot el # esii
Menceritakan kepada kami Abbas bin Muhammad al Dwalir
Baghdadi, telah menceritakan kepada kita Yahya Ain Bakar,
menceritakan kepada kami, Syarik dari Ashim, AkiliShdari Abi
Hurairah, dari Nabi bersabda, “Api neraka dipanaskaelama seribu
tahun, sehingga ia memerah, kemudian seribu tahgndampai ia

memutih, lalu seribu tahun lagi sampai menghitarakny api
(neraka) yang sangat hitam seperti kelamnya malam”.

Penjelasan

Keterangan al Tirmidzi mengenai “nilai” hadis tersebut,
menunjukkan bahwa dari sekian riwayat yang seruptammya dengan
hadis ini, hanya jalur transmisi inilah (Yahya b#bi Bukair-Syarik-
‘Ashim Bin Bahdlah-Abu Sholih-Abu Hurairah), yargysambung sampai
Nabi SAW. Sedangkan lainnya, hanya merupakan hadmdis yang
mauquf.

Pengarang kitabTuhfatul Afwadzi menyebutkan; neraka itu

berlapis - lapis, dan yang dipanasi adalah keseyaagi mana satu

16 Al Tirmidzi, No 2516, bab shifatu Jahannam an Rasulillah
" lbnu Majah, No 4311bab Shifatu al NaagrCD-ROM Maus'ah alHadith asy-Syaf
al-Kutub at-Tisah, (Global Islamic software Compah997).
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lapisan dipanasi di bawah lapisan yang lain, daersenya. Pemakaian
wazn “if'alla” dalam penyebutan perubahan warna neraka menunjukkan
betapa sangat panasnya lia rhubalaghob). Sedang berubahnya api itu
hingga menjadi hitam sebagaimana malam, menganchahkgatahdzir,
jangan sampai umat Islam melakukan pekerjaan yaegum ke arah
yang gelag?

Muhammad bin Muhammad bin al 1zz al Hanafi berkaaéam
syarah al Thahawiyalbahwa para ahli sunnah bersepakat jika surga dan
neraka itu adalah mahluk dan saat ini sudah adadapat ini masih
mereka pegang samai sekarang. Akan tetapi kelomwkazilah dan
Qadariah membantah pendapat ini bahwa surga daakaneakan
diciptakan pada kiamat narfi.

Dalam kitabfath al Biri disebutkan bahwa Imam Bukhari menulis
satu bab yang menjelaskan sifat surga dan nerdkaableeduanya adalah

mabhluk.

4. Keberadaan atau Eksistensi Neraka

Adapun keberadaan neraka saat ini adalah merupademoalan
rahasia Allah SWT, meskipun ada pendapat dari IBdobas yang
menyatakan bahwa keberadaan surga adalah di atgs tajuh yang
tinggi, dan keberadaan neraka dibawah bumi ketyanrg paling bawah,
namun hal tersebut tidak diketemukan secara palstirdnash hadf.
1) Shahih Bukhori
b ol e 4 A0 e ke 4 g0 06 o e et gl o 4 s

KT es SiE g J) o0 e dag B D o D Jitg 06 Ok 2 D

18 Al Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi al Syarhi al Turmud&airo: Dar al Fikr, juz 6,
him. 387

*Mahir Ahmad al ShufyOp.Cit., him. 30

% pendapat senada juga dikemukakan oelh AbdullalSaiam dari Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Abi al dunya, yakni surga berada di langit denaka berada di Bumi. Ibnu Rajath,Tahwif
min al Naar,Beirut: Dar kutub al llmiyah, tth, him. 47
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Menceritakan kepada kami Abu al Yamani, telah mikabr kahabar
kepada kita Syuaib, dari al Zuhry berkata ‘mena#n kepada kami Abu
Slamah bin Abdu al Rahman, bahwasanya ia mendeAgarHurairah
berkata, Rasulullah saw bersabda’Neraka mengadugekim kepada
Rabbnya, ia berkata wahai Rabbku sebagianku memsa&hgaian yang
lain, maka Allah mengizinkan baginya dua nafasasahusim panas dan
nafs musim dingin sehingga engkau dapatkan padanmpgnas, ia lebih
panas dari biasanya, dan pada musim dingin, ia Heblingin dari
biasanya.

2) Sunan al Turmudzi

@ud\fwwu&@uJM\u.\}@ﬂ\[;&\.ujjsdﬂpdiﬁ;u.x}
s g1 2065 4 ) sl K plog e Lo D Dot 06 06 56 f e
o Gl 3,08 o8 3 ok UGG Cafall 3 iy (BB (3 L e G gasd Unig
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Menceritakan Muhammd bin ‘Umar bin walid Al-KindAi-Kufi telah
menceritakan AlMufadhol bin sholih dari a'masy dabu solih dari Abu
Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda “nerakangedu kepada
Rabb-Nya, dan berkata: ‘ sebagianku memakan sehagang lain.’
Maka Allah menjadikan baginya dua nafas: nafas mysanas dan nafas
musim dingin, pada musim dingin akan terasa sadgajin, pada musim
panas akan terasa sangat panas. Berkata Abu Idaaidis shahih.
Penjelasan

Hadis diatas diriwayatkan olamuttafaq alaih,dan al Turmudzi
melalui jalur Abu Hurariah. Kualitas hadis diat@bagaimaan keterangan
Ibnu Hajar, al Nawawi dan Abu Isa al Tirmidzi atakhahih Tema
hadis diatas bila kita merujuk pada maknanya ad&klbhan neraka

terhadap Rabbnya tentang sebagian memakan selyagigrain. Zhahir

2L Al Bukhori, No 3020 pab sifatu al naar wa annaha Mahlugatiuslim, No 977 bab
Istihbab al lbradi

22 Al-Turmudzi, No 2517bab maa jaa anna li al naari nafsainbnu Majah, No 4310,
bab Shifati al Naar.
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hadis ini menunjukkan bahwa panas yang kita rasgkasha musim
kemarau, dan dingin yang kita rasakan pada musinggan adalah
berasal dari api neraka. Dilihat dari segi kebutyhzal ini jelas sangat
batil dan tidak masuk akal. Sebab panas dan dmgmupakan akibat dari
posisi matahari, bukan berasal dari nerzka.

Perdebatan tentang hadis diatas mengarah pada bptde
teologis golonganmutakallimin Ulama’ berselisih pendapat tentang
makna hadis diatas, apakah bermakna hakikiratgazi Kalimat “neraka
mengeluh kepada tuhannya bahwa sebagian darinyaakaensebagian
yang lain"oleh sebagian ulama * diartikan menurakikatnya, bukan
menurut majaz, karena hal itu tidak mustahil. Bahkdama’' al
muhaqggiqurberpendapat bahwa berkomunikasinya Allah terhagagka
sama dengan ketika Allah berkomunikasi dengan tanigki, kulit pada
saat (bersaksi) dyaum al Qiyamah(sebagaimana berkomunikasinya
gunung, dan sebagainya ketika mengucapkan tashbirmeanuji kepada
Allah).?*

Dan menurutJumhur (mazhabahlu al Sunnaj hadis diatas
merupakan hujjah atau dalil paling kuat tentangpti&annya neraka dan

keberadaan neraka saatimi.

5. Neraka Sebagai Balasan Amal
Adapun neraka sebagai balasan amal merupakan simpidri
pernyataan tentang alasan kenapa neraka diciptienaka disediakan
oleh Allah sebagai balasan atas orang-orang kafsng-orang yang
mendustakan-Nya, orang yang tidak mau melaksaraiamah-Nya serta
melakukan apa yang dilarangnya.
Doktrin akhirat (neraka) menjadi sangat pentingabelpertama

moral dan keadilan adalah kualitas untuk menilaalgperbuatan manusia.

23 Abdullah bin Ali An-Najdy Al-QushaimyMusykilatul Ahaditsin Nabawiyyaherj.
Kathur suhardiMemahami Hadits Musyki§olo: Pustaka Mantiq, 1993 him. 150

4 Ibnu Hajar,Ibid, juz 10 him. 45, lihat juga al Nawawhid, juz 2 him. 406

% |bnu Hajar,lbid, juz 10, him. 45
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Kedua, tujuan-tujuan hidup harus dijelaskan dengan setetarangnya
sehingga manusia dapat melihat apa yang telahjumgkannya dan apa
tujuan-tujuan sesungguhnya dari kehiduparf@dika mereka taat kepada
Allah dan para Rasul-Nya, mereka akan dimasukkangasudan
mendapatkan keni'matan di dalamnya. Sebaliknya, gitereka tidak taat
kepada Allah dan para Rasul-Nya, mereka akan dikkasuneraka dan
kekal di dalamnya.

(A8) 05 14 Vs paile Dg S Ally ool 228 sy o2 Y Gkt o s

(49) b5ty S & Ll 1325 Wl 1538 s

Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus para rasul ielainkan untuk
memberikan kabar gembira dan memberi peringatamaBgsiapa yang
beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada akekiiran

terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih Basth orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditingiksa
disebabkan mereka selalu berbuat fagixS. Al An’am)

Penjelasan tentang alasan kenapa neraka dicip@&ansebagai
balasan amal dapat dijelaskan dalam hadis berikut:
1) Sunan Abi Dawud

A Jots S gs ol e e of te yre 3wt 30 W i 1 ook B0
%) s csl g 6 s gt J6 i D gle & 06 2L ol D Jo
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Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia bexkatammad
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr ddnii Salamah
dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw bedsglketika Allah
menciptakan Surga, Allah berfirman kepada Jibrilpetgilah dan

% Fazlur RahmariTema Pokok al QurarBandung: Penerbit Pustaka, him. 169

" Aba Dawud,Sunan ab Dawud,No. 4119, Balfi khalgi al Jannah wa al NaarCD-
ROM Maugi'ah alHacith asy-Syaf al-Kutub at-Tis’ah, (Global Islamic software Coany,
1997).
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lihatlah ia! Maka Jibril pergi dan melihatnya, kewfian ia datang lalu
berkata, “wahai tuhanku, demi kemuliaan-Mu, sesagratidak
mendengarnya kecuali ia memasukinya. Lalu ia mdmggl surga
dengan hal-hal yang tak menyenangkan. KemudianhAblarfirman
“Wahai Jibril, pergilah dan lihatlah ia!” Maka Jibil pergi melihatnya,
dan berkata, “Wahai tuhanku, demi kemuliaan-Mu guig aku
khawatir tak seorangpun ada yang selamat, kecuai akan
memasukinya.”

2) Sunan al Tirmidzi
W) S Jw e ) o sl 50 1 2 gle & 06 2Les ol o i 0
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Menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menakah kepada kami
Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin Amr, telahnceetakan
akepada kami Abu Salamah, dari Abu Hurairah ra.ri ddasulullah
saw., beliau bersabda, “ketika allah menciptakarrgsudan neraka,
Allah mengutus Jibril ke surga. Kemudian Allah beran, “Lihatlah
kepadanya dan kepada apa yang telah aku Ku sedia&ginpenghuni di
dalamnya.” Rasulullah saw bersabda , “maka Jibrilatdng dan
melihatnya dan pada apa yang telah disediakan Allatuk penghuni.”
Rasulullah saw bersabda, “kemudian Jibril kembap&da-Nya. Jibril
berkata, “demi kemuliaan-Mu, tiada seorangpun yamgndengar surga
kecuali ia memasukinya.” Lalu Allah memerintahkamgs, lalu surga
dikelilingi oleh hal-hal yang tak menyenangkan. Kemn Allah
berfirman, “kembalilah ke surga, tiba-tiba surgakdlilingi hal-hal tang
tidak menyenangkan.” Lalu Jibril kembali kepada-Nyan berkata,
“Demi kemuliaan-Mu, sungguh aku takut, tidak adaraegpun yang
memasukinya,” Allah berfirman, “pergilah ke nerak@dan lihatlah

% Al Tirmudzi, sunan al Tirmidzi,No 2483, bab surga diliputi oleh hal-hal yang
menyenangkanCD-ROM Mausi'ah alHadith asy-Syaf al-Kutub at-Tis'ah, (Global Islamic
software Company, 1997).
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kepadanya, dan kepada apa yang telah Ku sediakatukun
penghuninya.” Maka tiba-tiba neraka itu naik sebanya pada sebagian
yang lain. Lalu Jibril kembali kepada-Nya dan bega'demi kemulian-
Mu, seorang tidak mendengar neraka lalu ia memasyaki Lalu Allah
memerintahkan kepadanya, kemudian neraka telaHildige oleh hal-
hal yang menyenangkan. Allah berfirman, “kembalilasapadanya!”
Maka jibril kembali ke neraka. Lalu Jibril berkatd'sungguh aku
khawatir seseorang tidak selamat darinya kecuamiamasukinya.” Abu
Isa at-Tirmidzi mengatakan, “Hadis Hasan Shahih”.

Penjelasan

Selain kedua hadis diatas, terdapat juga hadis ysempda
denganya yakni hadis yang diriwayatkan oleh al Kl&aAdapun
kualitas-kualitas hadis tersebut menurut al Albatan Ahmad Syakir
adalahhasan shahiii® begitu juga dengan sanadrya.

Penjelasan hadis diatas adalah sabda béBatga itu dikelilingi
dengan hal-hal yang tak menyenangkaskni Allah menjadikan hal-hal
yang tak disenangi oleh jiwa secara naluri mengeglilsurga dari segala
sisinya sehingga seseorang tak sampai ke surgaalkegpabila ia
menekan butiran-butiran yang tidak menyenangkarg yaengelilingi
surga itu, antara lain sabar terhadap bencanaaoedbaan dan musibah.

Adapun neraka adalah seburuk-buruk tempat tinggaka ia
telah dikelilingi dengan hal-hal yang menyenangiang secara naluri,
nafsu itu menyukainya, dan orang yang melakukanmj@dak
membutuhkan kepada jerih payah, sebab nafsu ter@an ingin
bergelimang padanyA.

29 Al Nasa'i, sunan al Nasa’No 3703,bab sumpah dengan kemuliaan All&D-ROM
Maugiah alHadith asy-Syarf al-Kutub at-Tis ah, (Global Islamic software Coamy, 1997).

% |stilah Hadis hasan dipopulerkan oleh al Tirmid#gsannya hadis semacam ini tidak
pantas disebut dhaif, tetapi kurang tepat disebahif, mengingat semua persyaratan shahih
hampir terpenuhi. Makahasan shahth berarti bila hadis tersebut dilihat dari sebuauij
periwayatan, ia berpredikan shahihm bila dilihati dalur lain ia berpredikat hasan. Ajjaj al
Khatib, Ushul al Hadis dalam Muh Zuhri,Hadis Nabi; telaah historis dan metodologis,
Yogyakarta:Tiara Wacana, 2003, him. 93

1 Muhammad Nashiruddin al Albarshahih wa dhaif li sunan al Tirmidgyz 6, him 60,
danshahih wa Dhaif li sunan al Nasaiuz 8, him. 335.

%2 |bnu Hajar dalanfathul Bari ketika menjelaskan hadis yang berkaitan dengah) (ba
neraka diselimuti/dikelilingi oleh hal-hal yang nyemangkan, memasukkan hadis diatas sebagai
pendukung atau penjelas daripada hadis yang terdafsm shahih Bukhari tersebut. Matan al
Bukhori adalah:
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nerakarslgggkan
bagi siapa saja yang tidak mau melaksanakan pleriitah, sebagaimana
hadis diatas adalah bahwa seseorang akan mencagailsla ia mampu

menekan hal-hal yang secara naluri menyenangkan.

6. Sifat dan Karakteristik Neraka

Dalam al Quran banyak sekali ayat yang mengintiocushwa
neraka di jaga oleh malaikat yang sangat keraskdgm, juga terdapat
sifat dan karakteristik neraka seperti neraka meyg@ulembah (QS.al
Mudatsir:17), pintu (QS al Hijr:43) dan sebaginfembahasan tentang
sifat dan karakteristik neraka adalah usaha penufitik menjawab
bagaiamana sifat dan karakteristik neraka dalamishaadbi. Hasil
penelusuran terhadap hadis-hadis tersebut, persiematisasikan
sebagai berikut:
a. Pintu-pintu Neraka

1) Sahih Bukhari
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menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, (tel@mreritakan
kepada kami Lais, ia berkata, telah menceritakapakiaku ‘Uqail
dari lbnu Syihab ia berkata telah menceritakan ldgdai Ibnu Abi
Anas Maula Taimiyyin sesungguhnya bapaknya beecé&gpadanya
sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah ra berkdtahwa
Rasulullah saw bersabda, “jika masuk bulan Ramagdlgintu-pintu
surga dibuka, sedangkan pintu-pintu neraka dituttign para setan
dirantai”.

2) Sunan al Nasa'i

) oty oigaBll S0 St J6 el e 2l Lo 0 005 BT Gl e o2 55 50 o 15 s s 06 et s
(6006/ s,y 5/ Kall

Ibnu Hajar,Fathul Bari ala Syarhil Bukhari
%3 Al Bukhari, Ibid, No.3035 bab Shifatu Iblis wa Junuduhu
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Telah mengabarkan kepada kita Abu Bakar bin Ali, bierkata,
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi SyaibaHerkata,
menceritakan kepada kami Abdul A’la dari Ma’'mar dat Zuhri,
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, bahwasanya nktuhammad
saw senang melaksanakan giyamu Ramadhan dan bgikataasuk
pada bulan Ramadhan maka dibuka pintu surga daurtuptah pintu
(neraka) Jahim, dan Syaitan-syaitan dirantai-dilbglgu didalamnya.
Penjelasan

Hadis tentang pintu—pintu neraka diriwayatkan oleanyak
mukharrijtermasuk Imam Muslift, Ibnu Majah®® dan al TurmudZ{ dan
secara tematisnukharrij menempatkannya dalam tema yang berbeda-
beda. Penjelasan mengenai hadis diatas sebagapedqaan al Qadhi
lyadh bahwa hadits itu berdasarkan lahiriyahnya makna sebenarnya,
itu semua adalah pertanda bagi masuknya bulan Remadu, dan
pengagungan atas kemuliaannya, dan karena tergegayetan-syetan
dari mengganggu orang-orang mukmin.

Dan mengandung makna pula bahwa itu menjadi isyaapada
banyaknya pahala dan ampunan, sedang syetan-syséafikit
penyesatannya, maka jadilah mereka bagai dibelenBgu berkata,
makna yang kedua ini didukung sabda Nstallallahu ‘alaihi wa

sallamdalam riwayat Yunus dari Ibnu Syihab menurut Musligigi tsds
L33 pintu-pintu rahmat dibuka. Dia berkata, hadits mengandung

makna bahwa syetan-syetan dibelenggu itu adalalkapag tentang

lemahnya mereka dari menyesatkan dan menghiasiayall Zain bin

% Al Nasa'i, bab Fadlu syahri Ramadhamo 2070, 2071, bab dzikru ala ihtilafi al
Zuhri fiihi, No. 2072, 2074, 2075, 2077.

% Muslim, Shahih Muslimbab fadlu Syahri RamadhaNo 1793.

% Ibnu Majah,Ibid, bab fi fadzli Syahri RamadhaNo 1632

%" Turmudzi,sunan al turmudziNo 618
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al Munir berkata, makna yang pertama (makna sebgapitu lebih lurus
dan tidak ada keterdesakan yang mendorong untugahkkan lafal dari
lahiriyahnya®®

3) Al Turmudzi
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Telah menceritakan kepada kita Abd Ibn Humaid, reetakan
kepada kami Usman bin Umar dari Malik bin MighwaridJunaid
dari Ibnu Umar dari Nabi Muhammad saw, bersabdadhdnnam
(neraka) mempunyai tujuh pintu, salah satunya ddalatuk siapa
saja yang menghunus pedamgemerangi umatku
Penjelasan
Keterangan hadis diatas adalah bahwasanya Jaharampunyai
tujuh pintu, dimana salah satu pintu tersebut dipieikkan bagi
seseorang yang melakukan maksiat berupa mengaakiitiup (nyawa)
orang lain atau umat Muhammad saw. Sebagaimanan datab Tuhfatul
Ahwadzi bahwa al Turmudzi meletakkan hadis ini sebagasirtai
terhadap ayat 44 dari surat al Hijr yang artinyia* mempunyai tujuh
pintu, tiap-tiap pintu untuk kelompok tertentuAdapun kualitas hadis
diatas adalafsharib sebagaimana keterangan Abu Isa al Tirmi8zi.
Syeikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi menjelaskantang

alasan disebutkannya nama (pintu) neraka sebagkirb®

% |bnu Hajar,Fathul Baari al Syarhil Bukhari,juz 4, him. 114, lihat juga al Nawawi,
Syarah al Nawawi ala Muslim, bab Fadlu Syahri Rahead juz 4, him. 46

%9 Al Turmudzi, No 3048bab min surah al Fajr.

0 Hadis gharib menurut etimologi berarti terasiraylj dari tempat tinggalnya, sedang
menurut istilah adalah hadis yang asing sebab halirpaayatkan oleh seorang rawi, atau
disebabkan adanya penambahan dalam matan atau Barenmad Alwi Al-Maliki, IImu Ushul
Hadis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2006 hal: 76. Lihagajubnu katsir,Tafsir Juz ‘Amma,
Jakarta Selatan: pustaka Azzam Anggota IKAPI Didin. xii. Tuhfatul Ahwadzi, Juz 7, him.
452

“1 Mahir, Op.Cit.hlm 45
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Pintu pertama, dinamakanJahannamkarena para laki-laki dan
perempuan penghuni neraka bermuka masam. Dagingedagereka
akan dibakar, dan inilah siksa yang paling ringdmamddingkan yang
lainnya.

Pintukedua,dinamakariaza. hal ini sesuai dengan firman allah:

sl e (15) B g s
Artinya: Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya kergu adalah api
yang bergolak, yang mengelupas kulit kep&@s. Al Ma’arij: 15-16)

Neraka ini akan memakan atau membakar kedua tahatkaki
para penghuninya. la akan memanggil orang-orang Yeempaling dari
tauhid dan yang diserukan nabi Muhammad saw.

Pintu ketiga, dinamakansaqgar karena memakan daging para
penghuninya, tanpa tulang mereka.

Pintu keempat, dinamakan htamah karena apinya dapat
membakar dan menghancurkan tulang, bahkan sampaitike

Pintu kelima, dinamakarnjahim karena bara apinya sangant besar,
satu bara apai besarnya lebih besar daripada dunia.

Pintu keenam dinamakansa’ir karena neraka ini akan menyala
bersama para penghuni neraka. Neraka ini juga beemah terjamah
dan terinjak. Di dalamnya terdapat ular, kalajengki tali, rantai,
belenggu, sumur penderitaan. Tidak ada siksa yalnip bedih darinya,
jika pintu penderitaan dibuka untuk penghuni nerakacaya mereka
akan menderita dengan penderitaan yang sangat.

Pintuketujuh dinamakan hawiyah karena siapa saja yang tercebur
ke dalamnya, tidak akan pernah keluar selamanyalalaim neraka ini
terdapat sumuhnabab(debu). Jika sumur ini dibuka, akan keluar api dari

dalamnya.

b. Bahan Bakar Dan Panasnya Api Neraka
Di dunia, api dinyalakan dengan materi yang teléhususkan

oleh Allah. Lalu Dia menjadikan ciri khas penyalaga, seperti kayu dan
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segala hal yang terbuat dari kayu, termasuk kopgk Bahkan Allah
menjadikan banyak bahan atau materi, akan tetapadikiamat nanti,
Allah menjadikan bahan bakar api neraka dari duad&éeyang telah

ditentukan, yaitu manusia dan batu, sebagaimamand@man-Nya:
Sis Dol Kool e Bladig 0 s i (Sl fKe kg T sl iy
Ok G Ogladss ahsal Ul Oy2as ¥
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalatirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adamanusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasaras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkayaNkepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahk@S. Al
Tahrim: 6)

Jika Allah menyebutkan neraka, bunga apinya yamsgrheanas,
dan kekuatan asapnya, hal itu hanyalah sebaganga¢an atau agar
mereka mengetahui bahwa mereka akan bertemu deéngan mereka
serta amal perbuatan mereka akan dihitung. Di antadis yang

menyebutkan dahsyatnya panas api neraka sebadaitber

1) Shahih Bukhori
3 Y 5500 ol e e R s G g Bl Bl s 0 108 Bl
5 Gt e 85 85T 23 5 ) ode 1356 08 o ol D J 13 B S f
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Menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'’id teladnoeritakan Al-
Mughirah Ya'ni bin Abdi Arrahman Al-Khizami dari AlZinad dari

Al-A’roji dari Abu Hurairah dia berkata sesunggulmiabi bersabda
‘api kalian ini, yang dinyalakn anak cucu adam, rfpanya)hanya
satu bagian dari tujuh puluh bagian di neraka jaham. Ada
seorang sahabat yang bertanya: ‘wahai Rasulullaltkdnkah api kita
ini sudah cukup (panas)? Beliau berkata: ‘sesunggahapi neraka
jahannam itu dilebihkan panasnya enam puluh sembdalin lipat

(bagian). Masing-masing panas yang sama.

“2 Al Bukhorti, No 3025 pab shifat al Naar wa annaha mahlugatuslim, No 5077 bab
fi Syiddati haari Jahannam.
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Al Turmudzi juga meriwayakan hadis yang semaknaderdiatas
namun melalui jalur sanad yang berebeda yakni @éur Abu Said.

Berikut matan dan sanad hadis tersebut:
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Menceritakan kepada kami Abbas al Duuri, telah neeitekan
kepada kami Ubaidillah bin Musa, telah menceritakapada kami
Syaiban, dari Firas dari Athiyyah dari Abi Said Khudri dari nabi
Muhammad saw, Rasulullah saw bersabda” api kaliaangy
dinyalakan manusia di dunia ini hanyalah sepertupiduh panas
neraka Jahnnam, setiap bagian darinya (api neraegerti panasnya
(api dunia). Abu Isa mengatakan bahwa hadis dari Abi Said &dala
Hasan Gharib.

Penjelasan

Hadis diatas diriwayatkan olelBukhori, Muslimdari jalur Abu
Hurairah kualitas hadisnya adalah shahih, semenaigalur Abu Said
al Khudri yang di riwayatkan oleal Turmudzikualitas hadisnya adalah
hasan gharib.

Penjelasan hadis diatas tentang penyebutan panapnyzeraka
yang melebihi panas api dunia dengan dilipatgandad@alah dengan
maksud menunjukkan bahwa siksa neraka sangat mlmasebih kuat
dari pada siksa-siksa yang ada di dunia. Penyeliets@but berfaeddh
mubalaghah sehingga makna tujuh puluh bukan maksud sebemarny
tetapi berfaedah al Taksir atau banyak. Sifat yang substantif dari hadis
tersebut adalah bahwasanya api mempunyai sifatspal@m panas api

dunia berbeda dengan panasnya api neraka Jahakarama antara dunia

43 Al Turmudzi, No 2515bab maa Jaa’a Narukum hadzdenurut riwayat istilathasan

gharib pertama kali diperkenalkan oleh al Turmudzi, patagn ini mempunyai empat
kemungkinan makna; (a) Hadis hasan yang mempuiayaisanad, (b) hadis hasan yang dalam
hubungannya dengan rawi tertentu hanya mempungtasaaad, (c) hadis hasan yang mempunyai
banyak sanad, tetapi yang bernilai hasan hanya &tihadis yang mempunyai banyak sanad
hasan, tetapi rawi-rawinya semuanya satu negeri. Daelan, ddnuri, Ulumul Hadis I,
Yogyakarta: Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogy#kal988, him. 84-85
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dan akhirat mempunyai hukum-hukumnya sendstuinfatullal). Dan
itulah hikmah yang bisa diambil dari penyebutanit©éersebut oleh Nabi
Muhammad saw

c. Azab Nerakayang Paling Ringan
Dalam al Quran banyak sekali ayat-ayat yang meskala
tentang berbagai macam siksa neraka. Siksa tersigeruntukkan
bagi mereka yang tidak mematuhi perintah-Nya, daenjauhi
larangan-Nya, sesuai dengan amal perbuatan yasgukdn di dunia.
Berikut beberapa ilustrasi siksa neraka yang dikabudalam al

Quran:

st 33 2 S 6 0 DG U k1T 00 24 3 1R lias D1
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Artinya: Inilah dua golongan (golongan mukmin dawiangan kafir)
yang bertengkar, mereka saling bertengkar meng@ohan mereka.
Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakgiakaian dari
api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidihatas kepala
mereka. Dengan air itu di hancur luluh kan segal@aayang ada
dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Danukntnereka
cambuk-cambuk dari begQS. Al Hajj:18-21)

Wl Gdes 3%k 15 Glabs (12) Wmss YT 54 q\

Artinya: Karena sesungguhnya pada sisi Kami adaemhgu-

belenggu yang berat dan neraka yang menyala-ny2ésm makanan

yang menyumbat di kerongkongan dan azab yang p€@8, al
Muzammil:35-37)

Selain al Quran, al Hadis juga memberikan inforntestang

ilustrasi siksa neraka sebagai berikut:

1) Shahih al Bukhari

4 As SyaukaniFaidhul Qadir,juz 2 him. 365, lihat juga al Mubarakfuri, juz Brh 386,
dan Ibnu Hajar, juz 10 him. 50

93



&

Sl Eas J6 Gu of Eas J6 Axd Ohs g Bl G g A2 s

3 o i i ax wle L0 T sl & Uk 51;5 ey Jo i Eas
Pl g S Bs s LA

Menceritakan kepada kami Muhammad bin Bassyar, emgakan
kepada kami Ghundar, telah menceritakan kepada k3gnui’'bah
berkata, saya mendengar Abu Ishag berkata, sayademgar al
Nu'man, saya mendengar Rasulullah saw bersabdautsgguhnya
penghuni neraka yang paling ringan azabnya padai Haamat

adalah seseorang yang diletakkan dibawah kedugpéddakakinya
bara api yang karenanya mendidihlah otaknya.

Penjelasan

Hadis tersebut diriwayatkan olehuttafag alaihdengan kualitas
hadis menurut para ulama’ semisal al Albani, danulltHajar adalah
shahih Makna yang terkandung dari hadis diatas adalaingsa-
ringannya siksa neraka, tetap saja neraka mempimgaim-hukumnya

sendiri, dan penggunaan kata ringan dengan peajelemng melebihkan
(mubalaghal berarti siksa tersebut sangat dahsyat dan berat.

d. Besar dan Luasnya Neraka

Neraka yang disediakan Allah bagi orang-orang kafirsyrik,
dan munafik sangat luas dan ujungnya pun tak tgdan Tidak
seorang pun mengetahui luas yang sebenarnya, ke&ieth. Di
antara tanda yang menunjukkan keluasan nerakalakeala dasarnya,
dan jaraknya bahwa Allah setelah memasukkan parghp@inya dan
menggelembungkan tubuh mereka, bertanya kepad&anéegpakah
kamu sudah penuh™al itu sesuai dengan ayat yang berbunyi:

i o 08 Jokis S s e Joka
Artinya: (Dan ingatlah akan) hari (yang pada hatu) Kami bertanya

kepada jahannam : "Apakah kamu sudah penuh?" Diajan&b :
"Masih ada tambahan?QS. Qaaf: 30)

5 Al Bukhari No 6076,6077, Muslim No 311, 312, 3334.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa neraka itu sangsd blan
sangat dalam dasarnya. Hal ini diperjelas dengaaljan yang masih
meminta tambahan penghuninya dari berbagai mahluk.

Senada dengan hal tersebut dalam al hadis jugaptgrtiadis-
hadis yang menunjukkan besar dan luasnya nerakagaidberikut:

1) Shahih Muslim
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Menceritakan kepada kita Umar bin Hafs bun Ghiyaslah
menceritakan kepada kami bapakku, dari Ala’ bin khal ahili dari
Syaqiq dari Abdillah ibn Masud berkata, Rasulullabaw
bersabda”akan didatangkan Jahannam pada hari itiartiat) dalam
keadaan memiliki tujuh puluh ribu kekang, setiakakgnya dipegang
oleh seribu malaikat yang menyeretnya.
Penjelasan

Hadis diatas diriwayatkan oleh Ibnu Masud dan featalalam
kitab shahih Muslim dan sunan al Tumudzi, dimarmaijiéahgignya oleh
al Albani adalah Shahih. Oleh al Turmudzi hadistatiabertemakan
tentang luasnya neraka dengan dalil neraka yanerliiptkan dengan
memiliki tujuh puluh ribu kekang, dimana disetiapklngnya dipegang
oleh seribu malaikat.

Menurut Al Ghazali dalam kitabny&asyfu ‘ulum al akhirah
sebagaimana yang dinukil oleh Mahir al Shufy, balyaag dimaksud
dari hadis Ibnu Mas'udp@da hari kiamta neraka diperlihatkan, ia
mempunyai tujuh puluh tali kekang.adalah orang-orang kafir itu datang
ke neraka dengan empat penyangga dan dikendaléwagead tujuh puluh
ribu tali kekang. Setiap tali kekang dipegang dlejuh puluh ribu tali
kekang. Demikian yang benar menurut al GhaZali.

46 Shahih Muslim, No 507@&ab fi Syiddati haari Jahannara| Turmudzi, No 249&ab
ma Jaa fi shifati al Naar.

4" Mahir, Op. Cit.him. 56
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Al Mubarakfuri dalam mensyaratakan didatangkan Jahannam
pada hari itu,maksudnya adalah pada saat di hari kiamat umatisren

akan diperlihatkan kengerian Jahanam, hal ini Isend@an pula pada

Firman Allah SWT surat al Fajr ayat 23 yang berbufez js5i & »3."

e. Jauhnya Dasar Neraka
1) Shahih Muslim
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Menceritakan Yahya bin Ayyub telah menceritakan l&hdin

Kholifah telah menceritakan Yazid bin Kaisan dabuAHazim dari
Abu Hurairah berkata ketika kami bersama RasuluBsfV, tiba-tiba
kami mendengar suara benda yang jatuh, maka RashllbAW
bersabda: ‘Apakah kalian tahu suara apa itu?’ baliberkata ‘ini

adalah (suara) sebuah batu yang dilemparkan ke keersemenjak
tujuh puluh tahun yang lalu, batu itu meluncurdd&man neraka
hingga baru sekarang sampai kedasarnya.

2) Sunan al Turmudzi
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Menceritakan kepada kami Abd bin Humaid telah metad@n
kepada kami husain bin ‘Ali al-Ju’fi dari Fudhailad ‘lyad dari
Hisyam dari Hasan berkata ‘Utbah bin Ghozwan beskal atas

8 Almubarakfuri, juz 6, him. 367. lihat juga SyarahNawawi al Muslim, , juz 9, him.
225

%9 Shahih Muslim, No 5078bab fi Syiddati haari Jahanam.

%0 At-Turmudzi, No 2498fi Sifati Qo’ri jahannam.
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mimbar kami di Basrah dari Rasulullah bersabda ‘segguhnya
batu yang besar terjatuh dari bibir jahannam, makameluncur ke
bawah selama tujuh puluh tahun, Umar berkata peyba#tah
mengingat neraka karena sesungguhnya neraka sgoeyas, dan
dasarnya sangat jauh, dan sesungguhnya cambuknya laesi.
Berkata Abu Isa kami tidak mengetahui Hasan meraebah bin
Ghozwan dan sesungguhnya ‘Utbah bin Ghozwan bedadzasrah
pada zamannya Umar dan ‘Utbah dilahirkan dua tahsetelah
kholifah Umar.
Penjelasan
Dasar neraka sangat dalam sehingga batu yang asat fun jika
dilemparkan kedalamnya akan membutuhkan waktu loemtéahun untuk
sampai kedasarnya. Penyebutajuh puluh tahundimaksudkan untuk
menjelaskan bahwa dasar neraka sangat dalam dak Ihida diulur
dengan waktu. Sehingga menurut sebagian ulama’ gangksud adalah
lamanya dan dalamnya dasar neraka bukan pada tasayt. Adapaun

kualitas hadis diatas sebagaimana pendapat ahirdioialahshahih.

f. Lembah Neraka
Sebagiam€mufassirmenyebutkan makanaail yang disebutkan
beberapa ayat al Quran adalah lembah neraka. @rang-kafir yang
jatuh kedalamnya baru akan sampai kelembah itkaetempat puluh
tahun. Akan tetapi, parenufassir menafsirkan katavail tersebut
sebagai ancaman dan janji. Berikut beberap ayaQuakn yang

menyebutkan kataail:

(2) s DB o 53U 55

Artinya: Dan kecelakaanlah bagi orang-orang kafer&na siksaan
yang sangat pedifQS.lbrahim:2)

Ibnu Katsir berpendapat bahwa tidak ada satu tptsir yang
menunjukkan bahwa maknaail” adalah lembah. Akan tetapi hal ini
tidak menutup kemungkinan bahwa dalam neraka tatdEmbah

yang bernama wail, sebagaimana yang dinyatakan ibletx Abi
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hatim bahwa “wail adalah lembah di neraka Jahandam nanah”

berangkat dari hadis dibawah Mi:

1) Sunan al Tirmudzi
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Menceritakan kepada kami Abd bin humaid telah metagan
kepada kami Hasan bin musa telah menceritakan kepaani lbn
Lahi'ah dari Darrojah dari Abi Al-Haitsam dari Abusa'’id dari
Rasulullah bersabda“Wail adalah (nama) lembah dgahannam,
orang-orang kafir jatuh di dalamnya dan baru akaangai ke
dasarnya setelah empat puluh tahun. Menurut Abu Hadis ini
ghorib.
Penjelasan
Menurut beberapa pendapatail merupakan salah satu nama
neraka, namun kataail di dalam hadis adalah nama suatu lembah di
neraka sebagaimana hadis yang diriwayatkan Al Tdmnui atas.
Menurut al Khozinwail merupakan kata yang diucapkan oleh orang Arab
disaat orang susah atau celaka, dan menurut balélsadalah azab atau
celaka/kerusakan. Dan menurut Ibnu Abbasl merupakan Azab yang
sangat pedih, kemudian Ibnu Abbas menuturkan hidisAbu Said inP>
Orang-orang kafir yang jatuh ke dalamnya baru akampai
lembah setelah empat puluh tahun. Sebagian mufesiyebutkan bahwa
makna wail yang disebutkan dalam beberapa ayat Al-Quran ladala
lembah di neraka, namun menurut Ibnu Katsir tidd& aatu tafsir pun
yang menunjukkan bahwa makwail adalah lembah. Akan tetapi hal ini

tidak menutup kemungkinan bahwa di neraka itu fEtidembah yang

*1 Mahir, Op.Cit.him 89
%2 At-Turmudzi, No 3088Suratul Anbiya’ ‘Alaihi Salam.
*3Al Mubarakfuri, juz 7, him. 497
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bernamawail, sebagaimana keterangan hadis di atas yang oleh al
Turmudzi di katakan hadgharib, dan menurut al Albani hadis idhaif.

2) Sunan al Turmudzi
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Menceritakan kepada kita Suwaid bin Nash, memberikabar
kepada kita Abdulah bin Abd al Mubarak dari Muhandnign Ajlan
dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari pamannya id&fabi
Muhammad saw, beliau bersabda;” orang-orang yanmisong akan
dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut-semeit dalam bentuk
manusia. Mereka diliputi kehinaan dari setiap tempdereka
digiring ke suatu penjara di Jahannam bernama Bsulmereka
dinaungi api yang menyala-nyala dan mereka dibeinuman
Usharah (hanah dan darah) penghuni neraka yaitungtul Khabaal
(keringat penghuni neraka). Berkatalah Abu Isa @hildzi, hadis ini
hasan shahih.
Penjelasan
Hadis diatas merupakan ilustrasi tentang digirirgnyanusia di
padang mahsyar dengan kondisi yang mengenaskauotaier orang-
orang yang sombong mereka akan dikumpulkan di kiamat dengan
diliputi penuh kehinaan. Mereka digiring bagaikaamsit-semut kecil
menuju ke sebuah penjara yang disddwutlas Adapaun kualitas hadis ini

adalahhasan shahimenurut al Turmudzi, dashahih menurut al Albani.

g. Gunung Neraka
Berbagai ilustrasi sifat karakteristik neraka dalamQuran
banyak sekali dijelaskan, termasuk apakah di neiekizpat gunung.

Terdapat beberapa mufassir yang menyatakan bahlaen deeraka

>* Al Turmudzi,No 2416 bab al Riya wa al Suma’ah
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terdapat gunung yang digunakan oleh orang-orangr kaftuk
berharap selamat dari penderitaan dan siksaanngangnpa mereka.
Dalam al Quran surat al Mudatsir ayat 16-17 merkkgo hal

tersebut:

17y 3sao dale 16y 13z Gy 58 &) S

Artinya: Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), kaaen

sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al Quraku

akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan

Dalam memaknai ayatku membebaninya dengan pendakian
yang memayahkanlbnu Katsir berpendapat sesuai dengan hadis dar
Abi Said al Khudri (dibawah ini). Ibonu Abbas berkatang dimaksud
“shaudan” adalah batu karang di neraka yang menyeret orafig k
keatasnya dengan berjalan diatas wajhanya. Seraemt@nurut
mufassiral Shudi yang dimaksughaudan” adalah batu yang sangat
licin yang sukar untuk didaki, dan jumhur termasiku Jarir, Abu
Qatadah, dan Mujahaid menyatakan bahwa maksudagaitritersebut
adalah azab vyang tidak pernah berhenti, menyusah@tan
menyulitkan®®

Berikut hadis yang menyatakan adanya gunung dkagra

1) Sunan al Turmudzi

st gl G o2 T 05 55 00 Bl 1 0 sk 13 e B0 R gl s
U Gt 3801 a3 Jaiay 6 2 s 30850 06 2log e alr Jo ol Uyt 22
) s B V) B B8 Y L8 Sas 10s e 41 06 AT U 45 sk

56.&:‘;
Menceritakan kepada kami Abd bin Humaid telah metat@an
kepada kami Hasan bin Musa dari Ibn Lahi'ah darirBgah dari

Abi Al-Haitsam dari Abu Sa’id dari Rasulullah bebsi “ Ash-
sha’'ud adalah gunung di neraka, orang kafir mendgéi selama

5 Mahir,0p.Cit.him. 92
% At-Turmudzi, No 2499bab fi Sifati Qo’ri jahannam.
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tujuh puluh tahun, kemudian tergelincir dan jatud #alam neraka
begitu seterusnya. Menurut Abu Isa hadis ini ghorib
Penjelasan
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Turmuwzsha’ud
adalah gunung yang berada di dalam neraka. &&atha’'udjuga terdapat

2
£

dalam surat Al-Muddatstsir ayat 1T+ 4s5l yang artinyaAku akan

membebaninya dengan pendakian yang memayahkan.

Dalam memaknai ayat tersebut Ibnu Abbas berkatavdatang
dimaksudsha’udanadalah batu karang di neraka yang menyeret orang
kafir ke atasnya dengan berjalan di atas wajalsg@angkan menurut As-
Sudi adalah batu yang sangat licin sehingga suMaikudidaki. As-Suyuti
juga menafsirkan ayat tersebut dengan kesusaharkesalitan dari azab
atau gunung dari api. Orang kafir mendakinya umiekusaha keluar dari
neraka, tetapi jatuh lagi ke dalamnya dan kekalathmnya. Pendapat ini
sejalan dengan hadis yang diriwayatkan At-Turmuadaias.

Dari penafsiran-penafsiran tersebut jelas bahwakadaingkinan
di neraka itu terdapat gunung yang digunakan umhgéhngazab orang
kafir, baik ketika mendaki maupun menuruninya @érgir). Keberadaan
gunung di dalam neraka yang disebutkan dalam h@addikuatkan oleh
Al-Quran surat Al-Hajj: 22.
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B. Hadis-hadis neraka; antara yang hakiki dan majaz
Pada dasarnya seorang nabi tidak dapat mengetahkara ghaib
dengan sendirinya. Nabi dapat mengetahui perkaai gtu karena memang
diberitahu oleh Allah swt. Sebagaimana Firman Alkatt dalam al Quran
surat al Jin:26-27.

% i e s 86 o5 2o 55 2 Y] (26) Vsl e e gl 5B b4
57 .- °
. |J~_’¢j§.§l.;'-:~j.¢j

Artinya: (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yangigh maka Dia
tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang ygimagb itu.
Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka seguigmya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan
belakangnya.

Ayat diatas tidak bertentangan dengan ayat laingydalah

difirmankan kepada Rasul-Nya:

Lajyl‘\uﬁbj&‘y@\p;\i,fjijw;uuww‘ijwéﬂwwv};

58/./“;; a:,;,‘,,,;".&’./‘? P & -
SO a3 iy 0 V) O O gendl st

Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaalagi diriku
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yalkghendaki
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaibtulah aku
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku &lak ditimpa
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi pgatan, dan
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang berirha
Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa beliau sendisusgguhnya
tidak mengetahui perkara ghaib. Beliau tidak memgpusifat alami untuk
mengetahui hal demikian. Sedangkan ayat yang lanumukkan bahwa
beliau itu tidak dapat mengetahui perkara ghaibamkan perkara ghaib
yang telah diberitahu oleh Allah swt kepada beliau.
Dan diantara alam ghaib adalah persoalan eskatofmgsoalan-

persoalan tentang hari akhir, eksistensi malaikat, surga, dan neraka. Hal

>Qs. Al Jinn: 26-27
*QsS. Al Araf:188
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tersebut seringnya telah dibicarakan oleh al Qweara global, meskipun
kadang mendetail, tetapi sunnah membicarakannyarsséebih detail lagi.
Seluruh umat Islam setuju bahwa as Sunnah merumakaber pengetahuan
mengenai alam ghaib ini. Mereka telah mendapatkakti-bukti akurat
bahwa Nabi Muhammad saw adalah utusan Allah swy yalah menerima
wahyu dari-Nya. Beliau tidak berbicara berdasarkawa nafsunya, tidak
berucap dari Allah kecuali yang benar. Beliau jugidak pernah
menyampaikan dari Allah mengenai apapun yang tililedtahuinya.

Hanya saja letak perbedaan pendapat dalam masala@dalah
mengenai persoalan penetapan shahihnya suatuyeadjdiriwayatkan oleh
Nabi, yaitu mengenai hadis yang secara pgathf), memang shahih adanya
dan konsekuensinya mesti diyakini secara ideol@gisara akidah yang
menyangkut keimanati.

Terlepas dari tinjauan umum penjelasan nabi salatEp al Quran
yang sarat akan nilai-nilai wahyu (normatif), nameacara bersamaan
penjelasan tersebut diungkapkan dalam wacana sdssbris, dan
menyejarah, sehingga apapun nilai yang dikanduhgndg@enjelasan nabi
saw tersebut (dalam hal ini bermuatan nilai-nil&@hiyah, absolut) tidak
dapat diletakkan dari sentuhan-sentuhan sosiabrtistimana dan kapan
serta kepada siapa penjelasan itu diungkapkan.

Lebih dari itu, misi sebuah penjelasan adalah ddipathaminya satu
maksud oleh penerimanya dalam wacana sosio hiserta dalam batas-
batas kemampuan atau kapasitas intelektual penepemgelasan. Oleh
karenanya, Nabi saw sebagai perantara tuhan berupengekspresikan
maksud al Quran tersebut melalui penjelasan-pesgelgang tepat sasaran
dan akurat. Artinya suatu saat Nabi saw menjelaskaara detail, terkadang
secara global, kadang Nabi saw menjelaskan denghash yang lugas,

sekali waktu ia menjelaskannya dengan bahasa-bairabalik, kiasan atau

% Yususf al Qhardawi, al Sunnah Masadaran |i al Ma’rifah wa alHadharater;.
Setiawan BudiSunnah sebagai sumber IPTEK dan Peradabdakarta: al Kautsar, 1998, him.
102
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sejenisnya, terkadang pula Nabi saw hanya mengalaslengan contoh-
contoh dan lain sebagainf.

Dan bila meminjam ungkapan Amin Abdullah adalahvimatperiu
menguatkan nilai-nilai etika yang fundamental dategorikal (bukan ahklak
dalam arti sempat) dan nilai spiritual al Qurangyaniversal dan mendalam
dengan konteks historis kehidupan manusia dimajaate manusia akan
selalu mengalami perubahan yang bukan alang kepakamangnya, baik
dalam hal yang menyangkut pendidikan, ilmu pengetahdan peradaban
secara umurft Artinya bahwa apa yang telah dijelaskan oleh Nadous
diakui dan dipahami sebagai wahyu, namun pada @&y sama harus
dipahami sebagai bentuk bimbingan yang dapat dipd&a dicerna oleh
masyarakat yang dibimbingnya.

Hadis-hadis tentang gambaran neraka adalah hadisyeng bersifat
metafisik. Dikatakan demikian sebab keberadaan kaerdan berbagai
karakteristiknya adalah suatu hal yang tidak dapatlera dengan panca
indera. Upaya yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saiuk menjelaskan
suatu hal yang abstrak menjadi hal yang bisa diceleh masyarakat (Arab
saat itu) adalah dengan mengasosiasikan, meng&aaldgal yang tidak
nampak tersebut dengan hal-hal yang bisa diindersgan tanpa mengurangi
substansi yang dikandungnya.

Sudah menjadi hal yang mutlak bahwa untuk mengylglkasesuatu
yang abstrak dan tak terindera, diperlukan metafargetafora terlacak yang
telah ada padanan gambarnya dalam otak. Dalam pendidikan, Kita
mengenal kaidahminal majhul ilal ma’lum”, penyerupaan sesuatu yang tak
diketahui dengan standard sesuatu yang telah dikietatau minal ma’qul
ilal mahsus”, dengan menyamakan hal-hal yang hanya bisa dirasigath

perkara-perkara yang inderawi, untuk memudahkarapaman tentangnya.

%0 Hasan Asyari, Normativitas&Historisitas Hadis; sebuah telaahsiafnabi terhadap
kosakata Al QuranSemarang: Bima sejati, 2001, him. 60

1 Amin Abdullah, studi Agama, Normativitas atau HistorisitasPpgyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996, him. 16
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Apa yang digambarkan Rasulullah mengenai ajguaib, sering kali
harus menggunakan bentuk-bentuk kata yang marsfegta telah
tergambarkan dalam pikiran. Hal ini pada akhirnygakbnsekuensi pada
dualisme pemahaman, apakah penyebutan itu hagigmafb demikian
adanya), ataukah hanyaajazi,yang berarti harus dimengerti sebagai sebuah
usaha penyerupaan yang tidak mewajibkan untuk dipalsebagaimana
formulasi kalimat yang dipakai, tetapi cukup diimdan diambil esensinya.

Sementara pengungkapan bahasa Arab seringkali mealkgmn
ungkapan dalam  bentukajaz(kiasan, @ metafor). Dalam ilmu
balaghahdinyatakan bahwa ungkapan dalam bembakaz lebih berkesan
ketimbang dalam dalam bentlkakiki(biasa). Adapun rasul yang mulia
adalah seorang penutur bahasa arab yang paling uasaig
balaghah.Ucapan-ucapannya adalah bagian dari yang diwahyukaka
tidak mengherankan jika dalam hadis-hadisnya, bdlenyak menggunakan
majaz, untuk mmengungkapkan maksud beliau dengara cang
mengesankan.

Diantara problem memahami hadis adalah informasg yarkandung
didalamnya tidak dapat diterima oleh akal. Takeedali hadis-hadis tentang
gambaran neraka. Untuk mengatasi hal ini adakalgpgyaahaman yang
berdasarkarmajaz merupakan suatu keharusan. Jika tidak difahanandal
maknamajaz artinya akan menyimpang dari makna yang akan klothdan
akan menjerumuskan dalam kekelirGan.

Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh al Bukhantéag penyakit

demam berasal datahannamperikut teks hadisnya:
el Jo i g s e o el pes Bl B3 g g ded Jis

el eyl e o e 2 6 L
Menceritakan kepadaku Muhammad bin al Musanna, htela
menceritakan kepadaku Yahya, menceritakan kepadeyam, telah
memberikan kabar kepadaku bapakku dari A’isyah i ddabi

%2 vusuf al Qardhawi,Bagaimana memahami hadis Nabi Muhammad sta,
Muhammad al Bagir, Bandung: Karisma. 1992, hin2 18
%% Al Bukhari, No 5282, 5284.
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Muhammad saw bersabda” penyakit demam itu berasafi d

Jahannam, Maka dinginkanlah dengan air.

Sebagaiamana yang kita ketahui, panas di dunigdek ada sangkut
pautnya dengan api neraka. Karena panas diduniaadaiah bersifat
duniawi/fisik, sementara neraka Jahannam termadak gghaib. Oleh
karenanya hadis ini harus dipahami secar@azi, dengan takwil. Maka
ungkapan diatas adalah ungkapan sebagaimana liiasadngatakan cuaca
panas sekali seperti cuaca Jahannam. Sehinggab teadebut dipahami
secarametaforatau kiasan.

Hal senada juga terdapat dalam hadis yang dinyatsiahih oleh al
Nawawi adalah hadis tentang berkeluhnya nerakabsehtu memamakan
yang lain yang diriwayatkan oleh Bukh&fiSecara sanad hadis ini memang
benar shahih adanya, hanya saja oleh beberapa 'ulage yang
menyangsikan hadis ini dari segi matan, yakni hidligi rasa musykif>

Ungkapan “Neraka mengadu kepada tuhan-Nya” yakngakelisan
al magal (perkataan) dengan diciptakannya hidup oleh Allatiau majaz
yakni dengarisan al hal (perilaku) berupa mendidiknya. Kemudian makna
“tuhan memberinya dua nafas” oleh al Baidhawi makmaadibawa kepada
arti kiasan, sedangkan yang lain membawanya kegdidgang hakiki, yakni
udara yang keluar masuk dari dan kedalam perut yaifas dimusim dingin
dan nafas dimusim panas.

Secara umum Nabi saw memiliki otoritas penjelasapea dan utama
terhadap wahyu al Quran, baik makna langsung daai yang tersurat,
maupun makna tidak langsung dari apa yang tergmakna tersirat). Terkait
hadis-hadis tentang gmbaran neraka terdapat maidis hadis yang secara
langsung merupakan penjelas dari kosakata al Quakni QS al Mudassir

64 Al Bukhari, No 502, 503, 504.

®Meskipun demikian, terdapat ulama’ yang menta'wilkaakna hadis tersebut. Lihat
uraiannya di Bab lIll, tentang keluhan neraka. Ljbga Abdullah bin Ali An-Najdy Al-Qushaimy,
Musykilatul Ahaditsin Nabawiyyaterj. Kathur suhardiMemahami Hadits Musyki§olo: Pustaka
Mantiq, 1993, him. 150
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ayat 17. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al Turenudntang gunung di
Jahanan?®

Penjelasan Nabi saw tersebut merupakan penafisiag persifat
penggambaraal Masyaqggah (kesulitan) yang akan didaki oeh orang-orang
kafir sedemikian memayahkan dan menyiksa. Dari yagpeg nabi tafsirkan
terhadapnkata shaud”’gunung api” memiliki dua kenkuman. Pertama, kelak
orang-orang kafir akan benar-benar mendaki gungpngebagai siksa, atau
kemungkinan kedua; bahwa gunung api tersebut sebagétuk kiasan dari
siksa yang pedih dan akan dilalui oleh orang-oteafg. Artinya penafisran
nabi saw terhadap katha'udtersebut secara substansial menggambarkan
azab yang pedih, namun secara historis Nabi beaupagnggambarkan
sesuatu yang mengerikan kepada umathya.

Sikap yang diambil para ulama’ terkait persoalaata dapat kita
lihat pada penafsiran terhadap hadis-hadis tersémbil contoh misalnya
mengutip pernyataan Imam Al Nawawy dalam penjelagantentang
bagaimana memahami hadis nabi tentang tertutupny@a peraka di hari-hari

Ramadhan.
A3 A0 ol 23 gl 06 cles o3 oo i o2 30 JIs 06 3K 0 2 P
(,.ijmw o i Jszs 36 Joks e by 5 55h ucwfu\ £3s a6l & s
8 L & lzg as ot sl suan sl Ead Olar 133 a5
menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, (tel@meritakan
kepada kami Lais, ia berkata, telah menceritakapakiaku ‘Uqail
dari lbnu Syihab ia berkata telah menceritakan ldgdai lbnu Abi
Anas Maula Taimiyyin sesungguhnya bapaknya beec&epadanya
sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah ra berkdtahwa
Rasulullah saw bersabda, “jika masuk bulan Ramagdlaintu-pintu

surga dibuka, sedangkan pintu-pintu neraka ditutdign para setan
dirantai”.

Menurut al Nawawi, antara maknanya sebagai penggamthakiki

tentang benar-benar tertutupnya pintu-pintu nedsegan makna kiasan atas

% Al Turmudzi,sunan al turmudziNo 2499 bab fi Qa’ri JahanamCD-ROM Mausi'ah
al-Hadith asy-Syaif al-Kutub at-Tis ah, (Global Islamic software Coamy, 1997)

®’Hasan Asyarilbid, him. 62

% Al Bukharri, Ibid, N0.3035 bab Shifatu Iblis wa Junuduhhuslim, No 1794
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terbelenggunya nafsu manusia sehingga terjauhkan lu#-hal yang
mengarah pada neraka, kedua kemungkinan maknasadigunakan dalam
penafsirarf®

Sehingga, penerapan kedua makna ini tidak berirgliknegatif
dalam konstruk pemahaman yang dihasilkan. Asaikiak imenyimpang dari
kaidah-kaidah bahasa dan penafsiran, makna-makna alean semakin
memperkaya nalar eskatologis, sehingga tak mekhigemahaman yang
sempit danabsurb. Di sisi lain, kompleksitas keadaan masyarakat yang
menerima hadis, menghajatkan keluwesannya agar digmehami dengan
lebih tepat.

Sebagai penutup dalam bab ini, bahwa hadis-hadig parkualitas
sahih mengenai hal semacam ini tetaplah wajib iditer Sebagaimana
pendapat Yusuf al Qhardhawi, bahwasanya tidak ditk@m menolak hadis-
hadis tersebut hanya karena tidak bisa dialami atehnusia (pengalaman
empiris). Selama masih dalam batas kemungkinan rateakal, tetaplah bisa

diterima.

%%l Nawawi,Syarah al Nawawi ala Muslim, bab Fadlu Syahri Raheat|juz 4, him. 46
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